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1-2 sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE (analysis, design, development,
implementation, evaluation). Subjek penelitian dipilih melalui random
sampling, melibatkan siswa kelas 1-2. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, validasi ahli, serta tes motorik kasar dengan desain pre-test,
treatment, dan post-test. Analisis data menggunakan uji normalitas,
homogenitas, dan paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model yang dikembangkan layak dan efektif meningkatkan keterampilan
motorik kasar. Sebanyak 18 model pembelajaran berbasis gerak lokomotor
berhasil dirancang, dan dapat dijadikan referensi bagi guru pendidikan
jasmani di sekolah dasar.

Abstract

This study aims to develop a locomotor-based learning model to improve gross
motor skills of first- and second-grade elementary school students. The
research employed a Research and Development (R&D) method using the
ADDIE model (analysis, deSI?n, development, implementation, evaluation).
The subjects were selected through random sampling, involving first- and
second-grade students. Data were collected through observation, interviews,
expert validation, and gross motor skill tests using a pre-test, treatment, and
post-test design. Data analysis was conducted using normality tests,
homogeneity tests, and paired sample t-tests. The resulls indicate that the
developed model is feasible and effective in enhancing gross motor skills. A
total or 18 locomotor-based learning models were successfully designed and
can serve as references for physical education teachers in elementary schools.
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PENDAHULUAN
Dalam (Undang-Undang Sisdiknas,

2003) tentang sistem pendidikan No.20
Tahun 2003, menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana dalam mewujudkan suasan
belajar dan pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.

Pendidikan jasmani atau pendidikan
olahraga adalah disiplin ilmu yang
mempelajari tentang aktivitas fisik,
olahraga, dan kebugaran tubuh (Prima
& Kartiko, 2021). Pendidikan jasmani
juga menjadi wadah bagi anak-anak
dalam mengembangkan kemampuan
mereka, mulai dari kemampuan fisik,
psikis, gerak dasar sampai nilai-nilai
sosial yang mereka akan dapatkan.
Pendidikan jasmani sendiri mempunyai
peran yang sangat penting dalam masa
perkembangaan anak, terlebih dalam
meningkatkan kemampuan motorik
kasar pada anak usia dini (Ulfah et al.,

2021). Meningkatkan kemampuan dan

Pendidikan (BSNP 2006).

Model dapat diartikan sebagai sebuah
rancangan yang disuruh secara khusus
melalui tahapan-tahapan yang sistematis
untuk digunakan dalam suatu kegiatan
(Mirdad & Pd, 2020)

Pembelajaran adalah proses transfer ilmu
yang saling melibatkan berbagai elemen
dalam dunia pendidikan, yaitu guru atau
pendidik, peserta didik, materi, tujuan, dan
alat.. Supaya pembelajaran berjalan dengan
efektif dan efesien, perencanaan yang
matang sangat diperlukan untuk memastikan
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
diterima dengan baik oleh peserta didik. Hal
ini akan berkontribusi pada pencapaian tujuan
nasional pendidikan (Weni Kurniawati, 2021).

Gerakan seperti berjalan, melompat ,

berlari, hop, skip, slide disebut sebagai

gerakan lokomotor. Gerakan ini dapat

menyebabkan perpindahan tempat atau
memindahkan tubuh dari satu tempat ke
Gerak

merupakan gerak fundamental yang sangat

tempat lainnya. lokomotor juga
penting bagi anak-anak usia dini dalam
mendukung pertumbuhan danperkembangan
mereka (Dr. Budi Rahardjo et al., 2021).

Kemampuan motorik sendiri merupakan

keterampilan gerak dasar. Gerak dasar kemampuan untuk mengerakan tubuh untuk

sendiri memiliki peran yang penting melakukan sebuah gerakann yang beragam.

dalam pembelajaran

jasmani, Badan Standar Nasional

menggerakan

pendidikan Motorik kasar adalah keterampilan dalam

dan mengendalikan gerakan
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besar dalam menggunakan anggota
tubuh utama, seperti lengan dan kaki.
Contoh pergerakan motorik kasar yaitu
berjalan, berlari, melompat, melempar
2021).

Karakteristik atau ciri khas yang dimiliki

bola (Yudha Prawira et al.,
siswa sekolah dasar terkait dengan
pertumbuhan ataupun perkembangan
sangat penting diperhatikan karena
anak-anak pada usia sekolah dasar 6-8
tahun banyak mengalami perubahan fisik

dan mental sebagai hasil dari berbagai

faktor internal dan eksternal, seperti
rumah, sekolah, masyarakat, dan
interkasi dengan teman sebaya. (Ni

Wayan Astini & Purwati, 2021).

Hasil pengamatan yang dilakukan
oleh penulis di SDN Jatinegara 15 Pagi
pada saat pembelajaran olahraga, para
1

keterampilan motorik kasar yang mereka

siswa kelas dan 2 menunjukan
miliki kurang baik sehingga pembelajaran
olahraga dalam gerak ini seperti pada
berlari gerakan ayunan tangan yang
kurang tepat , melompat dan meloncat
dengan tumpuan yang kurang baik,
koordinasi serta balance tidak berjalan
secara efektif dikarenakan kurangnya
keterampilan  motorik kasar pada
siswa/siswi tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut di
atas dilakukan penelitian dengan
18 bentuk

membuat model
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pembelajaran gerak lokomotor untuk

meningkatkan  motorik  kasar pada
siswa/siswi kelas 1-2 sekolah dasar serta
menganalisis

kekurangan yang perlu

diperbaiki ataupun disempurnakan.

Sehingga dapat menambah referensi
model pembelajaran lokomotor di sekolah
dalam upaya meningkatkan motorik kasar
pada siswa/siswi kelas 1-2 sekolah dasar.
METODE

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu model ADDIE. Dalam
sistem penelitian ADDIE menggunakan
lima tahapan terdiri dari Analysis, Design,

Development, Implementation, Evaluation.

@
-
@

Gambar 1. Model ADDIE
Dalam penelitian yang

dijadikan sampel adalah siswa kelas 1 dan

ini akan
2 sekolah dasar yang berjumlah 30 orang.
Teknik analisis data berupa uji normalitaas,
uji homogenitas, dan uji paired simple t-
test. Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan skala likert dalam mengukur
instrumen kemampuan pada penilaian siswa

dimulai dari gerak kepala sampai tungkai
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saat melakukan gerakan (Firmansyah
et al., 2019) : sebagai berikut :

Tabel 1.
Penilaian Dalam Skala Likert

Nilai Kriteria

4 Baik (dapat melakukan gerakan

secara mandiri dengan baik)

3 Cukup Baik (dapat melakukan

gerakan dengan bantuan)

2 Kurang Baik (sering kesulitan

dan gerak belum lancar)

1 Sangat Kurang (anak kesulitan

melakukan gerakan dasar)

Instrumen penelitian pada penelitian ini
berdasarkan pada panduan dan teori

yang dikemukakan oleh (Sari et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian saat ini yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu
Model Pembelajaran Berbasis
Gerak Lokomotor Yang Berfokus
Untuk Meningkatkan Keterampilan
Motorik Kasar Pada Siswa/Siswi
Kelas 1-2 Sekolah

Tabel 2. Uji Normalitas

DATA | N | STATI | SIGNI | KETER
STIK | FIKAN | ANGAN
Pre— | 30| .920 .028 Normal
Test

Post— | 30| .938 .082 Normal
Test

Berdasarkan  uji normalitas  diatas
menggunakan Shapiro Wilk memiliki nilai
signifikan .028 dan .082 > 0.05 yang
artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
diatas berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Homogenitas

NO Dimensi Indikator Uraian Indikator
1. Kepala Liruskan mata ke dspan
2. Badan Poosist iubuh tegap.
L Berialan 3. Lengan Diaywakan lengan kedepan dan belakang
4. Tnngkat Tungkai bergerak majy bergantian
1. Kepala Pandangan tegak ke depan,
2. Badan Condongkan tubyub ke depag dengan rilsks
2 Betlari .
3 Lesgan Satu persatu lengan diayunkan kedepan dan kebelakang
4. Tungkar Kaki bergantien tempat ke, depan dencan kegepafan
maksimal dan posisi hutuf ditekuk.
1. Kepala Pandangan ke depan,
2. Badan Tnbyh diangkat dan bergerak
3. Melompat | 3. Lensan Lengan diayuokan kedepen
4 Tnnghal Salah sty tuogkal diangkal, keaah depan dengan
kegepatan
1. Kepala Pandangan ke depen,
2. Badan Tnbuh diangkat dan bergerak
4 Meloneat 3. Lgngen Lengan diayunkan kedepan

4. Tngkai Kedna tungkal diangkat secara bersamaan ksarah depan
dengan kecepatan

DATA | HASIL N SIGNI KETER
FIKAN | ANGAN

Pre — Based |30 | 0.398 Homogen
Test | On Mean

Post

— Test
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Berdasarkan uji homogenitas diatas
menunjukan bahwasannya nilai based on
mean sebesar 0.398 > 0.05 untuk itu data

pada penelitian ini dikatakan homogen.
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Tabel 3. Uji T Berpasangan
(Paired t-Test)
Berdasarkan uji T Berpasangan (Paired

DATA

N | MEAN T T NILAI KETER
HITUNG | TABEL SIGN ANGAN

Post
Test

30 | -6.433 -23.119 2.045 0.000 S1gnifikan

t-Test), diperoleh nilai T hitung > T table,
yaitu 23.119 > 2.045. Selain itu, nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05
menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan antara data sebelum dan
sesudah perlakuan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap
perbedaan perlakuan yang diberikan

pada masing-masing tes.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis gerak
lokomotor yang  dikembangkan
melalui tahapan model ADDIE
(Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) terbukti
layak dan efektif dalam
meningkatkan keterampilan motorik
kasar siswa kelas 1-2 sekolah dasar.

Hasil uji normalitas, homogenitas,
dan paired sample t-test
menunjukkan adanya perbedaan

yang signifikan antara hasil pre-test

dan post-test, sehingga model
pembelajaran yang dirancang memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan
kemampuan  motorik kasar  siswa.
Sebanyak 18 model pembelajaran
berbasis gerak lokomotor berhasil
dikembangkan dan divalidasi oleh para
ahli, yang mencakup berbagai aktivitas
gerak seperti berjalan, berlari, melompat,
dan meloncat.

Model pembelajaran ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan fisik dan
koordinasi tubuh anak, tetapi juga
menjadikan proses belajar lebih akitif,
menyenangkan, serta sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia
sekolah dasar. Oleh karena itu, model
ini dapat dijadikan alternatif inovatif bagi
guru pendidikan jasmani dalam
mengoptimalkan pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan

keterampilan motorik kasar siswa
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